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153587 - APAKAH WANITA DIBOLEHKAN MEMBUKA WAJAH KEPADA

MERTUA

Pertanyaan

Ibu mertuaku kawin untuk kedua kali, berarti suaminya bukan ayah dari suamiku. Apakah aku

dibolehkan membuka niqob (penutup muka) di hadapannya?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Suami ibu mertua yang dia bukan ayah dari suami anda bukan termasuk mahram anda karena

tidak adanya sebab mahram, baik nasab, pernikahan atau persusuan.

Allah Ta’ala berfirman:

( مُاتخَواو مَنعضرا اللات مُاتهماخْتِ والا نَاتبو خالا نَاتبو مُتخَاو مُاتمعو مُاتخَواو مُنَاتبو مُاتهما ملَيع تِمرح

نَاحفَلا ج بِهِن خَلْتُمونُوا دَت نْ لَمفَا بِهِن خَلْتُمد اللات مائسن نم مورِكجح ف اللات مبائبرو مائسن اتهماو ةاعضالر نم

نَاتصحالْما * ويمحا رانَ غَفُورك هنَّ الا لَفا قَدْ سلا ما نخْتَيالا نيوا بعمنْ تَجاو مِبَصا نم الَّذِين منَائبا للائحو ملَيع

( من النّساء الا ما ملَت ايمانُم كتَاب اله علَيم واحل لَم ما وراء ذَلم (سورة النساء: 23 ‐24

 “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan, saudara-

saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara

ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak

perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara

perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam

pemeliharaanmu dari

isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan

isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
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diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam

perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;

sesungguhnya Allah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. dan (diharamkan juga kamu mengawini)

wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu)

sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian.” (QS. An-

Nisaa: 23-24)

Allah telah menjelaskan mahram dari wanita di antaranya, istri anak yang dari tulang rusuk lelaki,

bukan dari anak angkat sebagaimana yang ada pada  kondisi jahiliyah. Bukan seperti yang ada

pada pertanyaan anda. Bahwa suami anda bukan anak suami ibunya. Lelaki yang disebutkan itu

orang asing bagi

anda. Bukan termasuk mahram anda, maka anda tidak dibolehkan melepas niqab (penutup wajah)

di depannya. Hal itu telah dijelaskan pada ayat lain yang menjelaskan mahram wanita yang

dibolehkan melepas khimar (penutup) wajahnya. Atau sedikit memperlihatkan perhiasan darinya.

Allah Ta’ala berfirman:

وبِهِنيج َلع نرِهبِخُم نرِبضلْيا ونْهم را ظَهلا ما نزِينَتَه دِينبلا يو نهوجفُر فَظْنحيو نارِهصبا نم نضغْضنَاتِ يمولْمّقُل لو

هِناتخَوا نب وا هِنانخْوا نب وا هِنانخْوا وا هِنولَتعنَاء ببا وا هِننَائبا وا هِنولَتعاء بآب وا هِنائآب وا هِنولَتعبلا لا نزِينَتَه دِينبلا يو

او نسائهِن او ما ملَت ايمانُهن اوِ التَّابِعين غَيرِ اول الاربة من الرِجالِ اوِ الطّفْل الَّذِين لَم يظْهروا علَ عوراتِ النّساء ولا

(يضرِبن بِارجلهِن ليعلَم ما يخْفين من زِينَتهِن وتُوبوا الَ اله جميعا ايها الْمومنُونَ لَعلَّم تُفْلحونَ (سورة النــور: 31

 

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali

yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,

dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka,

atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau

saudara-saudara

laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
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perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang

belum mengerti

tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang

mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang

beriman supaya kamu beruntung.” (QS. An-Nur: 31)

Para ulama’ Al-Lajnah Ad-Daimah ditanya: “Apakah diperbolehkan memperlihatkan wajah kepada  

orang laki yang telah menikahi ibu suaminya."

Maka dijawab: “Seorang wanita tidak dibolehkan menampakkan wajahnya kepada suami ibu

suaminya (mertua ipar) atau saudara laki-lakinya dari ibunya. Karena mencakup keumuman orang

yang harus menutup hijab darinya.” (Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah, 17/445)

Wallahu’alam

 

Sebagai tambahan silakan melihat jawaban soal no. 5538, 120041.
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